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Abstract: this research aims to determine the effect of servicequality and 
propmotion to the decision making at SD Islam As-Shofaa Pekanbaru partially and 
simultaneously, with a sample size of 60 people. The sampling technique using 
purposive sampling method, that taking sample by using specific criteria. Data analysis 
methods use of multiple linear regression. Based on the results obtained F-value 
(30,911)> F-table (2; 57) = 2.47 means simultaneously servicequality and promotion 
have a positive and significant impact on the decision making at SD Islam As-Shofaa 
Pekanbaru. The results of the partial test for service quality variable t-value (2.170)> t-
table (1.67) means servicequality influence on decision making. Pormotion variables 
with the t-value (4.595)> t- table (1.67) means that the promotion has a significant 
effect on the decision making at SD Islam As-Shofaa Pekanbaru. The coefficient of 
determination obtained amounted to 0.520 it showed that 52% change in the decision 
making at SD Islam As-Shofaa Pekanbaru determined by the independent variable 
which is the service quality and promotion, while 48% is determined by other factors. 
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 Abstrak: Penelitian ini penulis mengambil lokasi Pekanbaru dengan objek 
penelitian pada Yayasan Pendidikan As-Shofa Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh wali murid SD Islam As-Shofa Pekanbaru tahun pelajaran 2015-2016. 
Sampel diambil sebanyak 98 wali murid kelas I. Teknik pengumpulan data yang dipakai 
berupa: observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini, yaitu uji validitas, uji reliabelitas, analisis Deskriptif, uji regresi, untuk 
data kuesioner yang diperoleh dalam bentuk skor. Hasil penelitian ini adalah (1) Adanya 
hubungan yang positif antara kualitas pelayanan (X1) dan promosi (X2)  dengan 
Pengambialan keputusan (Y), jika kualitas pelayanan dan promosi meningkatkan maka 
akan meningkatkan keputusan orang tua peserta didik untuk memasukkan anaknya ke 
SD Islam As-Shofa Pekanbaru sebanyak 51 sampai 52 orang anak, (2) Adanya 
hubungan yang positif antara kualitas pelayanan (X1)  dengan Pengambilan keputusan 
(Y). Jika kualitas pelayanan/X1 (b1) ditingkatkan maka faktor keputusan meningkat 
sebesar 0,196, artinya jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru meningkatkan kualitas 
pelayanannya sebesar 1 skor maka orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya 
sebanyak 0,196, (3) Adanya hubungan yang positif antara promosi dengan faktor 
keputusan. Jika promosi/ X2 (b2) ditingkatkan maka faktor keputusan meningkat sebesar 
0,353, artinya jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru meningkatkan promosi sebesar 1 skor 
maka orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya sebanyak 0,353 atau 
peningkatan kualitas pelayanannya sebesar 10 skor maka orang tua peserta didik akan 
memasukkan anaknya sebanyak 6 sampai 7 orang. Sehingga diperoleh persamaan 
regresi bergandanya Y = 1,401 + 0,196 X1 + 0,353 X2.  
 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Promosi, Pengambilan Keputusan 
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PENDAHULUAN 
 
Seseorang yang menggunakan jasa pendidikan dan merasa puas dengan kualitas 
pelayanan pendidikan yang bermula dari adanya perhatian, timbul minat, muncul 
keinginan untuk mengambil keputusan untuk terus memilih sekolah tersebut dalam 
melanjutkan pendidikan anaknya ketingkat yang lebih tinggi di lembaga pendidikan 
tersebut. Nilai-nilai itulah yang menimbulkan minat, disini dimaksdukan minat 
masyarakat yang saat ini sudah menjadi orang tua siswa di lembaga tersebut. 
Persaingan yang semakin pesat antar lembaga pendidikan menjadikan setiap 
lembaga pendidikan saling berpacu untuk meningkatkan kualitass pelayanan guna 
meraih minat para orang tua siswa, yang nanti disebut sebagai konsumen, harapan dari 
pemenuhan pasar secara langsung akan dapat meningkatkan jumlah siswa, sehingga 
lembaga pendidikan akan memiliki lebih banyak konsumen dengan ditandai 
peningkatan jumlah siswa yang masuk setiap tahun. 
Lembaga pendidikan yang mampu bersaing yaitu lembaga yang dapat 
menyediakan produk jasa berkualitas, lembaga pendidikan dituntut untuk terus 
melakukan perbaikan terutama dari kualitass pelayanan, agar seluruh jasa yang 
ditawarkan mendapat tempat di mata masyarakat selaku calon konsumen, sebab 
konsumen dalam memilih jasa pendidikan didasari dari tingkat pelayanan yang 
diberikan. 
Kualitas pelayanan dalam lembaga pendidikan, ditujukan untuk menciptkan 
kepuasan bagi para konsumen, sebab kecenderungan bagi konsumen dengan 
membandingkan pelayanan yang diterima. Bilamana konsumen merasa benar-benar 
berminat maka mereka akan memassukkan anak-anak mereka di lembaga pendidikan 
yaang mereka percayai memiliki pelayanan yang dapat memberikan kepuasan terhadap 
mereka. 
Hal yang diurikan diatas berlaku juga bagi perusahan ataupun lembaga-lembaga 
jasa pendidikan yang merupakan sebuah lembaga jasa yang tidak hanya dikenal sebagai 
tempat pendidikan, tetapi juga dikenal dengan pelayanannya dan memiliki kualitas yang 
baik. Walaupun gedung sekolah dan fasilitasnya sangat menunjang akan tetapi jika tidak 
ditunjang dengan pelayanan yang memuaskan, maka konsumen akan tetap merasa tidak 
puas. Dari uraian diatas dapat dilihat betapa pentingnya arti layanan bagi sebuah 
lembaga pendidikan. 
Dengan adanya pelayanan jasa yang berkualitas akan memberikan perhatian 
yang lebih terhadap konsumen terutama dalam pelayanan jasa. Pada umumnya tingkat 
keberhasilan suatu lembaga pendidikan dapat di ukur melalui tingkat jumlah siswa yang 
semakin bertambah setiap tahunnya. Orang tua siswa atau calon siswa sebagai 
konsumen dalam dunia pendidikan dalam memenuhi kebutuhannya mempunyai prilaku 
dan minat yang berbeda dalam memilih dan memutuskan produk yang akan mereka 
terima. Konsumen mempunyai motivasi, sikap, kepribadian dan pengalaman yang 
berbeda.  
Pengambilan keputusan sering kita lakukan dalam keseharian, tetapi terkadang 
tidak kita sadari. Seringkali banyak keputusan yang harus diambil setiap hari, tetapi 
kadang-kadang satu hari hanya satu keputusan yang kita buat. 
Yayasan Islam As-Shofa merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berperan aktif dalam menunjang program pembangunan khususnya dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Lembaga pendidikan yang bernaung 
dibawah Yasfa yakni TK Islam As-Shofa untuk tingkat taman kanak-kanak (TK), SD 
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Islam As-Shofa untuk tingkat sekolah dasar (SD), SMP Islam As-Shofa untuk tingkat 
sekolah menengah pertama (SMP) dan SMA Islam As-Shofa untuk tingkat menengah 
atas (SMA) juga harus dapat memberikan pendidikan yang bermutu, baik dari input, 
process, output, maupun out come. 
Kuncinya adalah memenuhi kebutuhan konsumen melebihi harapan. Agar SD 
As-Shofa dapat menghadapi persaingan dengan sekolah lainnya, maka haruslah 
berpusat pada siswa artinya fokus kepada pengembangan siswa dengan cara memahami 
prilaku konsumen. Proses pengelolaan di SD Islam As-Shofa kelihatannya tidak jauh 
berbeda dengan yang dijumpai dengan sekolah-sekolah lainnya, karena kurikulumnya 
tetap mengacu kepada Departemen Pendidikan Nasional. 
SD Islam As-Shofa berbeda dari sekolah lain adalah dalam mengimplemntasikan 
kurikulum tersebut dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini di dasarkan pada 
kebutuhan dan fenomena yang terjadi di masyarakat bahwa anak tidak bisa hanya 
dididik dalam aspek pengetahuan saja tapi juga dibekali dengan aspek prilaku (akhlak) 
dan keterampilan (skill). Dengan demikian tanggung jawab yayasan tidak saja ikut 
mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), tetapi juga 
pengembangan kualitas umat islam dalam iman dan takwa (IMTAQ). Oleh karena itu 
pelaksanaan program dan kegiatan di yayasan ini ternyata akan berorientasi pada 
keterpaduan ilmu dan lulusan yang berjiwa mandiri serta memiliki akhlak yang mulia. 
Selanjutnya jumlah siswa yang masuk tiga tahun terakhir di sekolah SD Islam As-Shofa 
Pekanbaru berjumlah 109 siswa dan pada tahun 2014/2015 mengalami kenaikan 
menjadi 114 siswa dan pada tahun 2015/2016 mengalami penurunan menjadi 98 siswa 
yang masuk ke sekolah SD Islam As-Shofa. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini penulis mengambil lokasi Pekanbaru dengan objek penelitian pada 
Yayasan Pendidikan As-Shofa Pekanbaru yang terletak Jalan Raya As-Shofa 
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan Maret sampai selesai. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh wali murid SD Islam As-Shofa Pekanbaru tahun 
pelajaran 2015-2016, yaitu para pengguna pelayanan jasa (orang tua murid kelas I). 
Untuk menentukan sampel penelitian pada penelitian ini digunakan teknik proposif 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja, dengan catatan sampel tersebut 
mempunyai hubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Sampel diambil 
sebanyak 98 wali murid kelas I.  Untuk memperoleh data dan informasi, teknik 
pengumpulan data yang dipakai berupa: observasi, wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi berganda dapat dihitung dengan komputer dengan program statistical product 
and servise solutions (SPSS) versi 20.00. Persamaan regresi ganda dirumuskan: 
Y =   a  + b1X1 + b2X2 +  ε 
Keterangan   
Dimana :  
Y   = Variabel terikat (dependen), Pengambilan Keputusan 
X1 = Variabel bebas (independen), Kualitas Pelayanan 
X2 = Variabel bebas (independen), Promosi 
a = Nilai Konstanta  
b = Koefisien regresi 
5 
 
ε = Epsilon, koefisien error 
 
Koefisien Determinasi (R²)/R Square 
Analisis determinasi dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independent secara serentak terhadap variabel 
dependen. 
Uji t  (Parsial)  
Uji t untuk menguji signifikan konstanta dan variabel dependen (Kinerja). 
Kriteria uji koefisien regresi dari variabel motivasi dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja sebagai berikut: 
Hipotesis dalam kalimat: 
Ha:    Kualitas pelayanan/promosi berpengaruh terhadap kinerja. 
Ho:    Kualitas pelayanan/promosi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Dasar pengambilan keputusan: dengan membandingkan nilai t-hitung dengan 
nilai t-tabel, sebagai berikut: 
a. Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel, maka Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan 
b. Jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka Ho diterima artinya koefisien regresi tidak 
signifikan (Riduwan & Akdon, 2007). 
 
Uji F (Simultan) 
Menguji signifikan dengan membandingkan F-hitung dengan F-tabel, dengan 
rumus:  
     R² (n – m – 1) 
Fhitung = _____________ 
        m(1 – R²) 
  
Dimana: 
n=jumlah responden. 
m=jumlah variabel bebas. 
Kaidah pengujian signifikansi: 
a. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, artinya kualitas pelayanan 
dan promosi berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.  
b. Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak, artinya kualitas pelayanan 
dan promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan.  
Dengan taraf signifikan: α = 0,01 atau α  =0,05 
Carilah nilai Ftabel, menggunakan Tabel F dengan rumus: 
F tabel= F {(1-α) (dk pembilang=m),(dk penyebut=n-m-1). (Riduwan & Akdon, 2007). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui gambaran 
tentang nilai minimum, maksimum, dan rata-rata dari jawaban atas pernyataan angket 
responden mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Promosi terhadap Fakto-
Pengambilan keputusan  Konsumen dalam Memilih Sekolah di SD Islam As-Shofa. 
Hasil analisis deskriptif diperoleh nilai maksimum variabel kualitas adalah 3,66 dengan 
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rata-rata 2,8057, variabel promosi nilai maksimum 4,27 dengan rata-rata 3,1805, dan 
variabel pengambilan keputusan  nilai maksimum 3,83 dengan rata-rata 3,0715. 
Perbandingan nilai maksimum dan nilai rata-rata, maka variabel promosi lebih baik 
karena selisih nilai maksimum dengan rata-rata lebih kecil dari pada 2 variabel yang 
lain. Hal ini juga dibuktikan dari standar error dan standar deviasinya yang lebih kecil. 
Lebih jelasnya nilai standar error dan standar deviasi dari ketiga variabel sebagai 
berikut:  
Tabel 4.1 Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviatio
n 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error 
Statistic 
X1 (Kualitas 
Pelayanan) 
60 1,44   3,66 3559,54 2,8057 ,97183 0,48490 
X2 (Promosi) 60 1,72 4,27 1311,95 3,1805 ,41499 0,62786 
Y 
(Pengambilan 
keputusan ) 
60 1,89 3,83 3978,68 3,0715 ,74403 0,73763 
Valid N 
(listwise) 
60       
Sumber : Data olahan penelitian menggunakan SPSS (Statistical Product Service 
Solution) 
Tabel 4.1 menjelaskan bahwa standar deviasi variabel kualitas (X1) adalah 0,62786, 
standar deviasi variabel promosi (X2) adalah 0,73763, dan standar deviasi variabel 
faktor-faktor keputusa (Y) adalah 0,48490. Sedangkan standar error variabel kualitas 
(X1) adalah 0,97183, standar error variabel promosi (X2) adalah 0,41499, dan standar 
error variabel faktor-faktor keputusa (Y) adalah 0,74403. Standar deviasi adalah suatu 
indeks yang menggambarkan sebaran data terhadap rat-ratanya, sedangka standard error 
(of mean) adalah indeks yang menggambarkan sebaran rata-rata sampel terhadap rata-
rata dari rata-rata keseluruhan kemungkinan sampel (rata-rata populasi). Semakin kecil 
nilai standar error dan standar deviasi maka sebaran nilai mendekati rata-rata sampel 
atau semakin identik. Jadi dari ketiga variabel dalam penelitian ini nilai standar deviasi 
dan standar error variabel promosi lebih mendekati/identik dengan rata-rata sampel. 
Nilai standar error dan standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata juga 
tergambar pada batang histogram. Bisa dilihat bahwa histogram membentuk garis yang 
berbentuk garis normal. Bentuk garis ini menunjukkan data yang ada nomal. Lebih 
jelasnya batang histogram  dapat dilihat pada gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Histrogram 
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 Penyebaran data terlihat berada di sekitar garis lurus, maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data normal dan ini syarat normalitas data terpenuhi. 
 
 
Gambar 4.3 Normal P-P Plot of Regression 
 Hasil jawaban angket berdasarkan variabel kualitas pelayanan, promosi dan 
Pengambilan keputusan dari  responden. Diperoleh  informasi, persentasi tertinggi 
terdapat pada variabel kualitas pelayanan responden menyatakan indikator Tangible 
(bukti langsung) “sangat baik” sebanyak 56% sedangkan persentase terendah pada 
indikator Responsiveness (daya tangkap) dan emphaty (empati) masing-masing sebesar 
53 %. Bahwa ada responden yang menyatakan kualitas pelayanan “kurang baik”, 
persentase tertinggi pada indikator emphaty (empati) sebesar 3,4% dan persentase 
terendah 1.7% pada indikator Reliability (keandalan) dan assurance (jaminan). 
Hasil jawaban angket berdasarkan variabel promosi dari 60 responden. Diperoleh  
informasi, persentasi tertinggi terdapat pada indikator Publisitas “sangat baik” sebanyak 
60% sedangkan persentase terendah pada indikator penjualan promosi “kurang baik” 
sebanyak 35%. Ada responden yang menyatakan Promosi “sangat baik”,  persentase 
tertinggi pada indikator Publisitas sebesar 56,7% dan persentase terendah 0% pada 
indikator penjualan promosi. Ada responden yang menyatakan pengambilan keputusan  
konsumen “sangat baik”, persentase tertinggi pada indikator Pembelajaran 90% dan 
persentase terendah 0% pada indikator keanggotaan dalam suatu kelompok. 
` 
2. Analisis Regresi 
Tujuan mengetahui analisis Regresi pengaruh independi varible terhadap dependen 
variabel dan bagaimana kriterium (dependent variable) dapat diprediksikan melalui 
prediksi (independent variable), secara individual (parsial) maupun secara bersama-
sama (simulan). Secara bersama-sama besarnya pengaruh kualitas pelayanan dan 
promosi terhadap pengambilan keputusan  untuk bersekolah di SD Isla As-Shofa adalah 
0,749, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah berikut: 
Tabel 4.5 Model Summaryb 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .721
a
 .520 .504 .34163 1.774 
a. Predictors: (Constant), Promosi, Pelayanan 
b. Dependent Variable: Keputusan 
Sumber : Data olahan penelitian menggunakan SPSS (Statistical Product Service 
Solution) 
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Tabel Model Summary di atas menerangkan besarnya korelasi (R), koefisien 
determinasi (R
2
), dan standar error. Koefisien korelasi sebesar 0,721 menunjukkan 
hubungan yang sangat kuat antara variabel independen (X1 dan X2) atau variabel 
Kualitas Pelayanan dan Promosi dengan Y atau Pengambilan keputusan . Koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,520 memberi pengertian bahwa 52% pengambilan keputusan  
ditentukan oleh kualitas pelayanan dan promosi. Tabel di atas juga memaparkan nilai 
Fhitung sebesar 30.931. Lebih jelas tentang Fhitung dapat dilihat pada tabel anova berikut:    
Tabel 4.6 ANOVA
b
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.220 2 3.610 30.931 .000
b
 
Residual 6.653 57 .117   
Total 13.873 59    
Sumber : Data olahan penelitian menggunakan SPSS (Statistical Product Service 
Solution) 
Tabel ANOVA menjelaskan tentang Fhitung dengan signifikan 0,000. Fhitung digunakan 
untuk menguji apakah model persamaan Y= a + b1X1 + b2X2 yang diajukan dapat 
diterima atau tidak dengan membandingkan Fhitung tersebut dengan Ftabel. Jika Fhitung > 
Ftabel maka model di atas dapat diterima. Fhitung = 30,931. Ftabel dapat dilihat pada α 0,05 
dengan derajat bebas pembilang = (k-1) = 3 - 1 = 2, derajat penyebut = (n - k) = 60 – 3 
= 57, Ftabel 0,05 (2;57) = 2,47. Oleh karena Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa 
model yang digunakan sudah tepat atau cara lebih mudahnya dapat dilakukan dengan 
melihat probabilitasnya. Jika probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi (0,05) maka 
model diterima. Dapat dilihat bahwa probabilitas adalah 0,000 (<0,05), maka model 
persamaan               Y = a + b1X1 + b2X2 yang digunakan dapat diterima. Pada penelitian 
ini diperoleh nilai a = 1,401 dengan nilai Thitung = 2,170. Lebih jelas tentang nilai a dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 Coefficients
a 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.401 .222  6.320 .000   
Pelayanan .196 .090 .253 2.170 .034 .617 1.621 
Promosi .353 .077 .537 4.595 .000 .617 1.621 
Sumber : Data olahan penelitian menggunakan SPSS (Statistical Product Service 
Solution) 
Tabel Coefficients dilakukan uji t untuk menguji signifikansi konstanta dari setiap 
variabel independen. Pengujian dilakukan pada hipotesis berikut: 
Ho = Pengaruh tidak nyata variabel independen (Kualitas Pelayanan dan Promosi) 
terhadap variabel dependen (Pengambilan keputusan ) 
Ha = Pengaruh nyata variabel bebas terhadap variabel dependen Pengambilan 
keputusan pada uji t untuk menguji signifikansi konstanta  dengan kriteria: 
Jika - ttabel < thitung maka Ho diterima 
Jika thitung < - ttabel atau thitung > ttabel maka Ho ditolak 
Ttabel dilihat dengan derajat bebas = n - k, n = jumlah sampel, dalam hal ini bernilai 
60, k = jumlah variabel yang digunakan, dalam hal ini bernilai 3 sehingga derajat 
bebasnya adalah 57 (60-3). Oleh karena uji t yang dilakukan adalah uji dua arah maka 
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yang dibaca adalah t 1/2 (0,05) atau t 0,025. Diperoleh thitung                 X1 (Kualitas 
Pelayanan)  = 2,170, thitung X2 (Promosi) = 4,595 dengan ttabel = 1,67.  
Untuk melihat hubungan antara variabel dependen dengan independen dapat dilihat 
dari hasil perhitugan corelasi berikut: 
Tabel 4.8 Correlations  
Correlations 
 Keputusan Pelayanan Promosi 
Keputusan 
Pearson Correlation 1 .586
**
 .693
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 60 60 60 
Pelayanan 
Pearson Correlation .586
**
 1 .619
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 60 60 60 
Promosi 
Pearson Correlation .693
**
 .619
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data olahan penelitian menggunakan SPSS (Statistical Product Service 
Solution) 
Tabel output di atas, diperoleh angka korelasi (Pearson Correlation) dan nilai 
signifikan uji dua sisi (Sig (2-tailed)) yang dapat diinetrprentasikan sebagai berikut: 
a. Hubungan kualitas pelayanan (X1) dengan promosi (X2): angka korelasinya artinya 
kedua variabel mempunyai arah hubungan yang positif (semakin baik nilai Kualitas 
Pelayaan, maka semakin baik juga nilai Promosi, atau sebaliknya), hubungannya 
dapat digolongan kuat (0,619). Pada tingkat kepercayaan 95%, hubungan kedua 
variabel ini signifikan, bahkan tingkat kepercayaan 99% pun tetap signifikan (nilai 
sig. = 0,000 < 0,05). 
b. Hubungan kualitas pelayanan (X1) dengan pengambilan keputusan  konsumen (Y): 
angka korelasinya artinya kedua variabel mempunyai arah hubungan yang positif 
(semakin baik nilai kualitas pelayanan, maka semakin baik juga nilai pengambilan 
keputusan  konsumen, atau sebaliknya) dengan besar hubungan yang sangat kuat 
(0,586). Pada tingkat kepercayaan 95%, bahkan tingkat kepercayaan 99% pun tetap 
signifikan (nilai sig. = 0,000 < 0,001). 
c. Hubungan promosi (X2) dengan pengambilan keputusan  konsumen (Y): angka 
korelasinya  artinya variabel mempunyai arah hubungan yang positif (semakin baik 
nilai promosi, maka semakin baik juga pengambilan keputusan  konsumen, atau 
sebaliknya), tetapi besar hubungannya dapat digolongkan kuat (0,693). Pada tingkat 
kepercayaan 95% hubungan kedua variabel ini signifikan, bahkan tingkat 
kepercayaan 99% pun tetap signifikan (nilai sig. = 0,000 < 0,05).Hubungan yang 
positif dari variabel penelitian dapat dlihat dari gambar berikut: 
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Gambar 4.4 Scatterplot 
Gambar di atas menjelaska hubungan yang positif dari variabel penelitian, hal ini 
dapat dilihat dari titik-titik yang menyebar. 
 
2. Pembahasan 
 
Hasil perhitungan dari data lapangan diperoleh korelasi positif sebesar 0,721 antara 
kualitas pelayanan, promosi dan pengambilan keputusan . Hal ini berarti semakin tinggi 
kualitas pelayanan dan promosi, maka akan semakin tinggi pula pengambilan keputusan  
masyarakat untuk memasukan anaknya bersekolah ke SD Islam As-Shofa Pekanbaru. 
Apakah koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat 
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel, dengan taraf 
kesalahan tertentu. Bila taraf kesalahan ditetapkan 5%, (taraf kepercayaan 95%) dan N 
= 60 responden, maka harga rtabel = 0,228. Ternyata harga rhitung lebih besar dari harga 
rtabel, sehingga Ho ditolah dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya ada hubungan positif 
dan signitifikan antara kualitas pelayanan, promosi dan pengambilan keputusan  sebesar 
0,721. Data dan koefisien yang diperoleh dalam sampel tersebut dapat digeneralisasikan 
pada populasi di mana sampel diambil atau data tersebut mencerminkan keadaan 
populasi. 
Pengujian signifikan koefisien korelasi, dilakukan menggunakan thitung dengan uji t. 
Harga thitung selanjutnya dibandingkan dengan harga ttabel. Untuk kesalahan 5% uji dua 
pihak dan dk = n - 2 = 60 – 2 = 58, maka dipeoleh ttabel =  1,67. Harga thitung  X1 
(Kualitas) = 2,170 lebih besar dari ttabel, sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas pelayanan dan pengambilan 
keputusan  sebesar 0,721, dan harga thitung X2 (Promosi) = 4,595 lebih besar dari ttabel, 
sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kualitas pelayanan dan pengambilan keputusan  sebesar 0,721. Jadi kedua 
variabel independen  (Kualas Pelayanan dan Promosi) memiliki hubungan yang positif 
dan signifikan dengan variabel dependen (pengambilan keputusan ).  
Untuk menafsirkan terhadap koefisien korelasi yang ditentukan tersebut besar atau 
kecil, maka berpedoman pada nilai yang tertera pada tabel Model Summary yaitu nilai 
Koefisisen Determinan (r
2
). Dari perhitungan nilai koefisien korelasi atau r yang 
diperoleh adalah 0,721, jadi koefisien determinasinya atau r
2
 yang diperoleh adalah 
0,520. Berarti 52 % pengambilan keputusan  dipengaruhi oleh kualitas pelayanan dan 
promosi, dan 48 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
Untuk melihat lebih lanjut hubungan variabel berupa kausal atau fungsional maka 
dilakukannya analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
variabel dependen (pengambilan keputusan ) dapat diprediksikan melalui variabel 
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independen atau prediktor secara individu. Hasil analisis regresi akan diperoleh apakah 
naik atau menurunnya keadaan variabel independen (pengambilan keputusan ). Regresi 
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan dua variabel dependen menggunakan persamaan umum regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 
Setelah harga a dan b ditentukan, maka persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun. Dengan analisis regresi pengaruh kualitas pelayanan dan promosi terhadap 
pengambilan keputusan  masyarakat di SD Islam As-Shofa, maka persamaan regresi 
linier berganda menjadi: 
Y = 1,401 + 0,196 X1 + 0,353 X2 
Jadi diperoleh b = bernilai positif berarti terjadinya penambahan/kenaikan, sehingga 
setiap penambahan /kenaikan atau perbaikan X (kualitas pelayanan) sebesar 1 skor, 
maka Y (minat masyarakat) akan bertambah skor. Jadi dapat dikatakan bahwa perbaikan 
kualitas pelayanan dan pomosi akan memberikan penilaian positif dari 
konsumen/masyarakat, sehingga akan mempengaruhi atau menaikan pengambilan 
keputusan  konsumen pada SD Islam As-Shofa. Sedangkan nilai  a = adalah nilai 
konstanta/α dari pengaruh variabel X1 (kualitas pelayanan) X2 (promosi) terhadap Y 
(pengambilan keputusan ). 
Jadi arti persamaan Y = 1,401 + 0,196 X1 + 0,353 X2, adalah konstanta (a), artinya 
jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru melakukan kualitas pelayanan dan promosi maka 
akan meningkatkan keputusan orang tua peserta didik untuk memasukkan anaknya ke 
SD Islam As-Shofa Pekanbaru sebanyak 1,401 atau 23 orang anak. Koefisien regresi  
X1/Kualitas (b1) = 0.196, artinya jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru meningkatkan 
kualitas pelayanannya sebesar 1 skor maka orang tua peserta didik akan memasukkan 
anaknya sebanyak 0.353 atau peningkatan kualitas pelayanannya sebesar 10 skor maka 
orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya sebanyak 2 sampai 3 orang.  
Koefisien regresi  X2/Promosi (b2) = 0.353, artinya jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru 
meningkatkan promosi sebesar 1 skor maka orang tua peserta didik akan memasukkan 
anaknya sebanyak 0.353 atau peningkatan kualitas pelayanannya sebesar 10 skor maka 
orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya sebanyak 9 sampai 10 orang. Jadi 
dari persamaan regresi berganda dapat diketahui bahwa hubungan promosi lebih besar 
terhadap faktor-faktor pengambilan keputusan orang tua peserta didik memasukkan 
anaknya ke SD Islam As-Shofa dibandingkan variabel promosi. 
Persamaan regresi Y = 1,401 + 0,196 X1 + 0,353 X2 dapat digunakan untuk 
melakukan prediksi (ramalan) bagaimana peningkatan individu dalam variabel 
dependen, maka dimasukkan nilai minimum, maksimun dan rata-rata (lihat tabel 
Descriptive Statistics) dari nilai kualitas pelayanan dan promosi. Jadi diperoleh nilai Y 
sebagai berikut:  
Tabel 4.9 Nilai Y Berdasarkan Nilai X1 dan X2 
 Minimum, Maksimum dan Rata-rata 
Varibel Nilai Minimum Nilai Maksimum Nilai Rata-rata 
X1 (Kualitas) 1.89 3.83 3.0715 
X2 (Promosi) 1.44 3.66 2.8057 
Y (Keputusan) 1.72 4.27 3.1805 
 
Jadi diperkirakan nilai rata-rata pengambilan keputusan  konsumen per 
tahunnya adalah dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, apabila rata-rata 
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nilai kualitas pelayanan dan nilai promosi bertambah, maka nilai rata-rata pengambilan 
keputusan  konsumen setiap tahunnya bertambah. Artinya setiap peningkatan terhadap 
kualitas pelayanan sebesar 3,83 dan peningkatn promosi sebesar 3,66 maka keputusan 
orang tua peserta didik memasukkan anaknya ke SD Islam As-Shofa Pekanbaru rata-
rata 4 sampai 5  setiap tahun. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan  dan saran 
penelitian sebagai berikut : 
 
A. Kesimpulan  
 
Penelitian merupakan studi kuantitatif dengan teknik korelasi, variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah “pengambilan keputusan  konsumen” sedangkan variabel 
bebas adalah “kualitas pelayanan dan promosi”. Hasil pengujian hipotesis diperoleh 
persamaan Y = 1,401+ 0,196 X1 + 0,353 X2 
Adanya hubungan yang positif antara kualitas pelayanan (X1) dan promosi (X1) 
dengan pengambilan keputusan  (Y), jika kualitas pelayanan dan promosi meningkatkan 
maka akan meningkatkan keputusan orang tua peserta didik untuk memasukkan 
anaknya ke SD Islam As-Shofa Pekanbaru sebanyak 51 sampai 52 anak setiap 
tahunnya.  
Adanya hubungan yang positif antara kualitas pelayanan (X1) dengan 
pengambilan keputusan  (Y). Jika kualitas pelayanan/ X1 (b1) ditingkatkan maka 
pengambilan keputusan  meningkat sebesar 0,196, artinya jika SD Islam As-Shofa 
Pekanbaru meningkatkan kualitas pelayanannya sebesar 1 skor maka orang tua peserta 
didik akan memasukkan anaknya sebanyak 0,196 atau peningkatan kualitas 
pelayanannya sebesar 10 skor maka orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya 
sebanyak 5 sampai 6 orang.   
Adanya hubungan yang positif antara promosi dengan pengambilan keputusan . 
Jika promosi/ X2 (b2) ditingkatkan maka pengambilan keputusan  meningkat sebesar 
0,353, artinya jika SD Islam As-Shofa Pekanbaru meningkatkan promosi sebesar 1 skor 
maka orang tua peserta didik akan memasukkan anaknya sebanyak 0,353 atau 
peningkatan kualitas pelayanannya sebesar 10 skor maka orang tua peserta didik akan 
memasukkan anaknya sebanyak  6 sampai 7 orang. Jadi dari persamaan regresi 
berganda dapat diketahui bahwa hubungan promosi lebih besar terhadap faktor-faktor 
pengambilan keputusan orang tua peserta didik memasukkan anaknya ke SD Islam As-
Shofa dibandingkan variabel promosi. 
 
Rekomendasi 
 
Mengingat kualitas pelayanan sangat penting dalam meraih hati calon orang tua 
peserta didik maka bagi setiap personil yang ada di SD Islam As-Shofa memberikan 
sikap pelayanan yang lebih baik lagi sebelumnya. 
Untuk  menyebarluaskan informasi kepada masyarakat luas tentang Islam As-
Shofa, maka perlu diadakannya promosi secara berkala. 
Perlu mengadakan pelatihan kepada setiap stekholder di kalangan SD Islam As-
Shofa supaya memberi pelayanan yang lebih baik, sehingga menimulkan daya tarik 
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orang tua peserta didik untuk memutuskan menyekolahkan anaknnya di SD Islam As-
Shofa. 
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